ABSTRAK

SITI MA’RIFATULLAH, 105271106918, 2022. Pola Komunikasi Interpersonal
Pembina dalam Upaya Pencapaian Target Hafalan Santri di Pondok Pesantren

Ahlul Qur’an Putri Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Dibimbing oleh
Abbas Baco Miro dan Meisil B. Wulur.

Penelitian ini dilaksanakan pada 22 Desember sampai 22 Februari 2022 di
Pondok Pesantren Ahlul Qur’an Putri yang berlokasi di Perumahan Villa Mas
Cendrawasuh JIn. Takatidung, Kec. Polewali, Kab. Polewali Mandar, Prov.
Sulawesi Barat. Adapun yang menjadi permasalahan yang terdapat di rumusan
masalah ada tiga yaitu; (1) Bagaimana Gambaran Hafalan Santri di Pondok
Pesantren Ahlul Qur’an Putri? (2) Bagaimana Pola Komunikasi Interpersonal
Pembina dalam Upaya Pencapaian Target Hafalan Santri di Pondok Pesantren
Ahlul Qur’an Putri? (3) Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi
Interpersonal Pembina dalam Upaya Pencapaian Target Hafalan Santri di Pondok
Pesantren Ahlul Qur’an Putri?. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Gambaran Hafalan Santri di Pondok Pesantren Ahlul Qur’an Putri
Polewali Mandar, bagaimana Pola Komunikasi Interpersonal Pembina dalam
Upaya Pencapaian Target Hafalan Santri di Pondok Pesantren Ahlul Qur’an
Polewali Mandar, serta faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi
Interpersonal Pembina dalam Upaya Pencapaian Target Hafalan Santri di Pondok
Pesantren Ahlul Qur’an Putri Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang mana
Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang dimana peneliti harus terjun
langsung ke lapangan (lokasi) yang akan diteliti. Data penelitian diperoleh melalui
observasi langsung ke lapangan, baik melalui wawancara yang melibatkan pembina
atau ustadzah dan santri sebagai informan, dan studi dokumentasi dari buku-buku
dan bahan lainnya yang berkaitan dengan pokok pembahasan.

Gambaran hafalan santri terdiri dari tiga bagian yaitu: strategi menghafal,
metode menghafal dan gambaran hasil hafalan santri. Sedangkan pola komunikasi
interpersonal pembina dalam upaya pencapaian target hafalan santri ada 4 pola
yaitu: pola dialog, pola motivasi, pola pembiasaan dan pola hukuman. Dan yang
terakhir adalah faktor pendukung dan faktor penghanbat. Untuk Faktor pendukung
terbagi menjadi enam yaitu: adanya minat dan bakat, adanya motivasi dalam diri,
usai yang muda (cocok), faktor lingkungan, adanya pembina/ustadzah dan faktor
orang tua. Sedangkan untuk faktor penghambat terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
faktor Internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internalnya adalah: Kurangnya
minat dan bakat, Kurangnya motivasi dan kesungguhan dalam diri, Banyaknya
tugas dan Kurang disiplin dalam membagi waktu antara menambah dan muroja’ah,
yang terakhir adalah rasa malas. Sedangkan faktor eksternalnya adalah: faktor
orang tua, faktor lingkungan, dan faktor masyarakat.
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